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ABSTRACT: Thea purposea of this study was to provide a review of the binahong leaf benefits as antibacterial. This study based on
literature review using the articles having the theme of antibacterial that published during 2011 — 2021. The study founded that the
binahong leaf extractsa werea activea againts several Gram positive and Gram negative bacteria, such as Staphylococcus aureus,
Propionibacterium acnes, Streptococcus pyogenes, Streptococcus mutans, Escherichia coli, Vibrio cholera dan Aeromonas
hydrophila. The greater growth inhibition was shown for Aeromonas hydrophila with a 11,9 mm inhibition diameter at 0,8%
concentration. The chemical compound in binahong leaf extracts known as flavonoids, alkaloids, tannins and saponins. It was
suspected that the potential antibacterial compund in binahong leavef extract were flavonoids.
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ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan gambaran manfaat kandungan senyawa kimia daun binahong sebagai
antibakteri. Metode penelitian yang dilakukan yaitu studi literatur dengan cara penelusuran pustaka artikel dari artikel-artikel yang
telah dipublikasikan dengan rentang tahun terbitan 2011-2021. Studi ini menunjukkan bahwa ekstrak daun binahong aktif terhadap
beberapa bakteri Gram postif dan Gram negatif, seperti Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes, Streptococcus pyogenes,
Streptococcus mutans, Escherichia coli, Vibrio cholera dan Aeromonas hydrophila. Daya hambatan pertumbuhan bakteri yang lebih
besar ditunjukkan pada bakteri Aeromonas hydrophila dengan diameter hambatan 11,9 mm pada konsentrasi 0,8%. Senyawa kimia
yang ada di dalam daun binahong dikenal sebagai flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin. Diduga bahwa
senyawayyanggberpotensissebagai antibakteri dalammekstrakkdaun binahonggadalah flavonoid.

Kata Kunci: Antibakteri,iekstrakkdaun binahong, bakteri Gram positif, afbakteri Gram negatif, flavonoid.

1 PENDAHULUAN memelihara kesehatan. Penggunaan bahan alam
binahong didapatkan dari data empiris yang
diambil melalui pengalaman sebagian besar
masyarakat terdahulu. Pengobatan menggunakan
bahan alam berupa tanam-tanaman semakin maju,
hal tersebut harus diiringi dengan peningkatan
mutu dan perlu ditingkatkan sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga
kelak dapat dijadikan sebagai fitofarmaka.
Fitofarmaka merupakan produk atau sediaan obat
yang didalamnya terkandung bahan atau ramuan
bahan yang berupa tanaman, hewan, mineral,
sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan
tersebut yang telah memenuhi persyaratan yang
berlaku dan telah dibuktikan keamanan dan
khasiatnya, bahan  baku  fitofarmaka  perlu
dilakukan standarisasi terlebih dahulu kemudian
juga harus memenuhi kriteria aman sesuai
dengan persyaratan yang ditetapkan, klaim
khasiat harus sudah dibuktikan berdasaarkan uji
Klinik, memenuhi persyaratan mutu yang berlaku

Binahong (Anredera cordifolia (Ten) Steenis)
merupakan tanaman obat potensial yang dapat
menyembuhkan  berbagai macam  penyakit.
Tanaman ini  termasuk  kedalam  famili
Basellaceae. Secara empiris tanaman ini banyak
digunakan oleh masyarakat di Indonesia sebagai
obat tradisional, tetapi bagi masyarakat Vietnam
tanaman ini merupakan makanan wajib. Khasiat
dari tanaman binahong ini antara lain sebagai
antibakteri dan antiinflamasi (Tshikalange, dkk.,
2005). Tanaman binahong sudah banyak tumbuh
di berbagai daerah di Indonesiaadan setiap
provinsi memiliki keanekaragaman hayati yang
biasa digunakan sebagai pengobatan secara
tradisional (Wijayakusuma, 1992).

Sejak bertahun-tahun yang lalu nenek moyang
di Indonesia telah memanfaatkan bahan alam
sebagai obat tradisional. Penggunaan obat
tradisional telah direkomendasikan oleh WHO
untuk mengobati, mencegah penyakit serta
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(BPOM, 2004). Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut terhadap tanaman yang
sering digunakan sebagai obat tradisional
tersebut, sehingga dapat diolah dan dikembangkan
menjadi sediaan yang bermanfaat.

Senyawa kimia yang terkandung dalam daun
binahong yaitu senyawa flavonoid, tanin, saponin
(Dewi & Diar, 2015), alkaloid dan -sitosterol.
(Mohammad, et al., 2017). Terdapat beberapa
senyawa metabolit sekunder yang berperan
dalam  menghambat  pertumbuhan  bakteri
patogen. Beberapa contohnya adalah flavonid,
alkaloid, tanin, saponin, serta terpenoid
(Hanphakphoom, et al., 2016). Secara umum
mekanisme penghambatan pertumbuhan bakteri
oleh senyawa flavonoid, saponin, alkaloid dan
polifenol yaitu dengan cara menghancurkan
komponen penyusun peptidoglikan pada sel
bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak
terbentuk sempurna. Kerusakan dinding sel akan
menyebabkan  permeabilitas membran  sel
berubah, sehingga menghambat kerja enzim
intraseluler dan menyebabkan masuknya air ke
dalam sel bakteri tidak terkendali yang pada
akhirnya menyebabkan kematian (Robinson,
1995).

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat
dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana
potensi dari ekstrak daun binahong terhadap
bakteri Gram positif dan Gram negatif dilihat dari
kandungan senyawa kimia yang ada di dalam
daun binahong tersebut dan diameter zona hambat
yang dihasilkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ekstrak daun binahong sebagai antibakteri
terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif
dilihat dari kandungan senyawa kimia yang ada di
dalam daun binahong tersebut dan diameter zona
hambat yang dihasilkan.

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan
informasi ilmiah kepada masyarakat mengenai
potensi aktivitas antibakteri  ekstrak  daun
binahong terhadap bakteri Gram positif dan Gram
negatif.

2 METODOLOGI

Penelitian dilakukan dalam bentuk Systematic
Literature Review (SLR) dengan mengidentifikasi,
menganalisis, mengevaluasi, serta
mengintepretasikan seluruh hasil temuan ke dalam
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artikel. Studi literatur ini dilakukan dalam
beberapa tahapan penelitian diantaranya adalah
pencarian dan pengambilan, seleksi artikel,
penentuan artikel, mengekstrak data, serta
pelaporan hasil review.

Pada penelitian berdasarkan  Systematic
Literature Review, tahapan pertama yang
dilakukan  yaitu dengan  pencarian  dan
pengambilan artikel dilakukan pada laman Google
Scholar, PubMed, Research Gate, Science Direct
(Elsevier), Springer dan Taylor & Francis dengan
menggunakan berbagai keywords atau kata kunci
yaitu antibakteri, daun binahong, Anredera
cordifolia (Ten) Steenis, S. aureus, P. acnes, S.
Mutans, S. pyogenes, E. coli, V. Cholera, A.
Hydrophila dan flavonoid. Setelah mendapatkan
artikel yang berkaitan dengan topik penelitian
kemudian dilakukan sortasi atau seleksi artikel
dengan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi meliputi publikasi tahun 2011-
2021, bahasa Inggris dan bahasa Indonesia,
bahasan terkait potensi aktivitas antibakteri dari
ekstrak daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis). Terhadap bakteri Gram positif dan Gram
negatif, research article. Kriteria eksklusi meliputi
artikel dipublikasikan di bawah tahun 2011, artikel
tidak memuat bahasan terkait dengan tema
ataupun judul penelitian yaitu mengenai potensi
aktivitas antibakteri dari ekstrak daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). Terhadap
bakteri Gram positif dan Gram negatif, serta
artikel bukan merupakan research article.

Panjang maksimum pembahasan 15% dari
total kata artikel, menjelaskan tentang bahan atau
data yang digunakan serta penjelasan metode yang
dipilih, teknik dan cakupan metode penelitian jelas
dan lengkap.

3 PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Dalam penelitian ini, dilakukan studi literatur
mengenai potensiiaktivitas antibakteri dari daun
binahong. Penelitian ini perlu dilakukan sebagai
pengetahuan mengenai bagaimana cara mengatasi
bakteri-bakteri patogen yang ada di sekitar
lingkungan hidup kita, amemanfaatkan senyawa-
senyawa kimia dalama daun binahong dengan
potensi aktivitas antibakteri yang dimilikinya, dan
untuk mengembangkana potensia antibakteri baru
dari suatua tanaman.

Adanya potensi aktivitas antibakteri ekstrak
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daun binahong dapat dilihat dari hasil penelusuran
artikel-artikel terkait sebagaimana terdapat di
dalam Tabel 1 dan 2 tersebut. Seperti kita ketahui,
kalau pengujian aktivitas antibakteri ini bisa
dilakukan dengan menggunakan beberapa metode
difusi seperti difusi cakram serta sumuran.

Tabel 1. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun
Binahong Terhadap Beberapa Bakteri Gram
Positif Dengan Metode Yang Berbeda
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Tabel 2. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun
Binahong Terhadap Beberapa Bakteri Gram
Negatif Dengan Metode Yang Berbeda
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Dari tabel 1 dan 2 dapat diketahui adanya
potensi aktivitas antibakteri dari ekstrak daun
binahong terhadap bakteri Gram positif serta
Gram negatif ditunjukkan dengan terbentuknya
zona hambat di dalam media agar dengan
perbedaan ekstrak dan metode yang digunakan.
Hasil studi literatur di atas, menunjukkan adanya
potensi aktivitas antibakteri dari ekstrak daun
binahong terhadap bakteri Gram positif dan Gram

negatif, yaitu pada bakteri Staphylococcus aureus,
Propionibacterium acnes, Streptococcus
pyogenes, Streptococcus mutans, Escherichia coli,
Vibrio cholera, Aeromonas hydrophila.

Dari berbagai jenis bakteri Gram positif dan
Gram negatif yang digunakan pada penelitian ini,
yang menunjukan zona hambat pertumbuhan
bakteri yang kuat yaitu dari hasil Penelitian
Mohammad, et al. (2017), dimana penelitiannya
menggunakan  ekstrak  etanol 96% pada
konsentrasi 0,8% dengan metode difusi cakram
terhadap bakteri Aeromonas hydrophila diameter
zona hambat yang dihasilkan sebesar 11,9 mm.
Hal ini sesuai dengan literatur jika diameter zona
hambat pertumbuhan bakteri ada pada rentang 10-
20 mm maka hambatan pertumbuhan bakterinya
dikatakan kuat. Terbukti, aktivitas antibakteri yang
memiliki zona hambat pertumbuhan bakteri yang
tinggi dengan konsentrasi relatif rendah adalah
hasil penelitian dari Mohammad, et al. (2017).
Adanya zona hambat diduga karena kandungan
senyawa aktif yang ada pada daun binahong yaitu
flavonoid. Zat antibakteri flavonoid bekerja
dengan cara menghambat pertumbuhan bakteri
dengan merusak dinding sel dan membran
sitoplasma (Kandalkar, et al., 2010).

Senyawa alkaloid, tanin serta saponin juga
dapat menghambat  pertumbuhan  bakteri.
Penggunaan konsentrasi yang tinggi pun dapat
mempengaruhi  besarnya zona hambat pada
bakteri. Apabila konsentrasi ekstrak yang
digunakan semakin tinggi, maka kandungan
senyawa di dalamnya pun akan tinggi pula, hal ini
yang menyebabkan aktivitas antibakteri semakin
tinggi, sehingga zona bening yang terbentuk
sebagai diameter zona hambatnya semakin besar.
Kerja zat antibakteri yang terdapat pada ekstrak
daun binahong dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor-faktor tersebut harus
dipertimbangkan agar zat antibakteri dapat bekerja
secara efektif. Beberapa hal yang dapat
mempengaruhi  kerja zat antibakteri, yaitu
konsentrasi zat antibakteri, jenis bakteri, jumlah
bakteri dan suhu (Pelczar dan Chan, 1988).

Hal ini membuktikan bahwa ekstrak daun
binahong ini memiliki potensi adanya aktivitas
antibakteri  terhadap bakteri Gram positif dan
Gram negatif. Adanya aktivitas antibakteri yang
menunjukan zona hambat pertumbuhan bakteri
kuat yang tinggi ada pada bakteri Gram negatif,
yaitu hasil dari penelitian Mohammad, et al.
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(2017), vyaitu terhadap bakteri Aeromonas
hydrophila dengan diameter zona hambat sebesar
11,9 mm.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur diatas dapat
disimpulkan bahwa, daun binahong memiliki
potensi sebagai aktivitas antibakteri dilihat
dari kandungan senyawa kimia yang terkandung
di dalam daun binahong tersebut dan diameter
zona hambat yang dihasilkan terhadap bakteri
Gram positif dan Gram negatif, seperti S.
aureus, P. acnes, S. Mutans, S. pyogenes, E. coli,
V. Cholera, A. Hydrophila. Dimana, hambatan
paling besar ada pada bakteri Gram negatif
yaitu A.hydrophila dengan konsentrasi 0,8% zona
hambat yang dihasilkan sebesar 11,9 mm.
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